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ABSTRAK

Karakteristik aliran yang melalui saluran melengkung sangatlah kompleks. Pada

saluran lengkung ini terbentuk aliran sekunder karena adanya interaksi lapisan batas

pada daerah sudut. Efek yang ditimbulkan oleh aliran sekunder ini adalah penyumbatan

aliran sehingga mengurangi luasan efektif. Adanya penyumbatan aliran maka akan

mengakibatkan penurunan debit aliran. Selain aliran sekunder, pada saluran lengkung

terjadi juga separasi aliran. Proses separasi diawali dengan adanya aliran fluida yang

secara kontinyu melawan gaya gesek dan hambatan berupa adverse pressure gradient.

Adverse pressure gradient pada aliran fluida dapat menyebabkan momentum aliran

berkurang. Apabila aliran tidak mempunyai momentum yang cukup untuk dapat

mengatasi adverse pressure gradient, maka aliran ini akan terseparasi dan berbalik arah

dari aliran utamanya.

Dalam Tugas Sarjana ini Penelitian dilakukan dengan metode eksperimen dan

simulasi numerik. Kajian aliran dilakukan pada rectangular bend 90,o dengan angka

Reynolds 68400 (kecepatan masukan fluida 15 m/s). Variabel yang diukur adalah

tekanan pada dinding luar, dinding dalam, dan pada sisi radial untuk mendapatkan

koefisien tekanan (Cp). Kemudian koefisien tekanan (Cp) hasil eksperimen

dibandingkan dengan simulasi. Dalam simulasi ini, Computational Fluid Dynamics

(CFD) digunakan untuk memprediksi fenomena separasi aliran dan aliran sekunder

yang terjadi. Pada penelitian ini ditunjukkan fenomena aliran sekunder bergerak dari sisi

outer menuju sisi inner dan menyebabkan blockage effect. Pada eksperimen didapat

discharge coefficient (Cd) = 1,040917, debit teoritis = 0,071958 m3/s, debit aktual =

0,074902 m3/s. Dan pada simulasi didapat discharge coefficient (Cd) = 1,017981, debit

teoritis = 0,073579 m3/s, debit aktual = 0,074902 m3/s.

Kata kunci: Separasi aliran, Aliran Sekunder, Rectangular bend.
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ABSTRACT

Characteristics of flow through curved channels is very complicated. In the

curved channel is formed due to secondary flow boundary layer interaction on the

corner region. Effects caused by this secondary flow is blocked the flow, thereby

reducing the flow effective area. The blockage of the flow will decrease the flow rate. In

addition to the secondary flow, in curved channel occurs also separation flow.

Separation process begins with the existence of a continuous fluid flow against the

friction and obstacles in the form of adverse pressure gradient. Adverse pressure

gradient on the fluid flow can cause the momentum of the flow decreases. If the flow

does not have enough momentum to overcome the adverse pressure gradient, then this

flow will separated and reverse direction from its main flow.

In this Final Project research was carried out with experimental and numerical

simulation methods. Studies carried out on rectangular bend 90°, at the Reynolds

number 68400 (velocity inlet of fluid 15 m/s). The variables measured were the pressure

on outer wall, inner wall, and radial section to obtain the pressure coefficient (Cp).

Then the results pressure coefficient (Cp) experimental compared with simulations. In

this simulation, Computational Fluid Dynamics (CFD) is used to predict the

phenomenon of separation flow and secondary flow occurring. In this study indicated

the phenomenon of secondary flow moves from the outer to the inner side and cause the

blockage effect. In the experiments obtained discharge coefficient (Cd) = 1.040917,

theoretical debit = 0.071958 m3/s, actual debit = 0.074902 m3/ s. And in the simulations

obtained discharge coefficient (Cd) = 1,017981, theoretical debit = 0,073579 m3/s,

actual debit = 0.074902 m3/ s.

Keywords: separation flow, secondary flow, analytical model, Rectangular bend.
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